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Abstrak

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan potensi siswa,
baik dalam aspek akademik maupun non-akademik. Namun, pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di
banyak sekolah masih dilakukan secara manual sehingga menyulitkan proses monitoring partisipasi
siswa, pencatatan kehadiran, serta dokumentasi prestasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi monitoring ekstrakurikuler berbasis web guna meningkatkan
efektivitas pengelolaan kegiatan di SMP 2 Jati. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah
model Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan
pengujian. Sistem dikembangkan menggunakan PHP Native dan MySQL serta dapat diakses oleh
administrator, pembina ekstrakurikuler, dan siswa. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box
Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu,
evaluasi pengguna menggunakan kuesioner skala Likert menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat
kemudahan penggunaan yang baik, mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan kegiatan, serta
memberikan tingkat kepuasan yang positif bagi pengguna. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem yang dikembangkan dapat membantu proses monitoring kegiatan ekstrakurikuler secara lebih
efektif dan terstruktur.

Kata kunci: monitoring ekstrakurikuler, monitoring siswa, waterfall, sistem informasi berbasis web

Abstract

Extracurricular activities play an important role in supporting students’ development, both in
academic and non-academic aspects. However, the management of extracurricular activities in many
schools is still conducted manually, making it difficult to monitor student participation, record
attendance, and document achievements. This study aims to develop a web-based extracurricular
activity monitoring information system to improve the effectiveness of activity management at SMP 2
Jati. The system development method used is the Waterfall model, which includes the stages of
requirements analysis, system design, implementation, and testing. The system was developed using
native PHP and MySQL and can be accessed by administrators, extracurricular supervisors, and
students. The results of testing using the Black Box Testing method indicate that all system functions
operate as intended. In addition, user evaluation using a Likert-scale questionnaire shows that the
system has good usability, improves the efficiency of activity management, and provides a positive
level of user satisfaction. The findings of this study demonstrate that the developed system can support
a more effective and structured monitoring process for extracurricular activities.

Keywords: extracurricular monitoring, student monitoring, waterfall, web-based information system

1 Pendahuluan

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan yang
berperan dalam mengembangkan potensi siswa di luar pembelajaran akademik formal di kelas.
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Melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat meningkatkan keterampilan sosial, kepemimpinan,
kerja sama, serta kreativitas yang berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan pengembangan
minat serta bakat. Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler juga dapat
meningkatkan motivasi belajar, memperluas pengalaman, serta memperkuat interaksi sosial di
lingkungan sekolah. [1], [2].

Namun, dalam praktiknya, pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di banyak sekolah masih
dilakukan secara manual, termasuk di SMP 2 Jati. Proses pencatatan data anggota, kehadiran siswa,
serta dokumentasi kegiatan dan prestasi masih menggunakan media terpisah seperti buku catatan dan
file spreadsheet. Kondisi ini menyebabkan kesulitan dalam melakukan monitoring partisipasi siswa
secara menyeluruh, meningkatkan potensi terjadinya kesalahan pencatatan data, serta memperlambat
proses penyusunan laporan kegiatan. Selain itu, keterbatasan dalam pengelolaan data juga
menghambat pihak sekolah dalam melakukan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler secara efektif dan
berkelanjutan. [3]

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penerapan sistem informasi berbasis web
menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem
berbasis web memungkinkan pengelolaan data secara terintegrasi, real-time, serta dapat diakses oleh
berbagai pihak yang berkepentingan, seperti administrator, pembina ekstrakurikuler, dan siswa.
Dalam penelitian ini, sistem dikembangkan menggunakan PHP Native dan basis data MySQL untuk
mendukung fleksibilitas, kemudahan implementasi, serta efisiensi dalam pengelolaan data kegiatan
ekstrakurikuler.[4], [5].

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem informasi ekstrakurikuler berbasis
web, namun sebagian besar masih berfokus pada aspek administratif, seperti pendaftaran kegiatan dan
pengelolaan jadwal. Sistem yang dikembangkan umumnya belum mampu menyediakan fitur
monitoring partisipasi siswa secara real-time dan terintegrasi, khususnya dalam hal pencatatan
kehadiran, pelacakan keterlibatan siswa, serta dokumentasi prestasi secara sistematis. Selain itu,
sebagian sistem juga belum dilengkapi dengan mekanisme evaluasi berbasis data yang dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas
kegiatan ekstrakurikuler. [6], [7].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem
Informasi Monitoring Ekstrakurikuler Berbasis Web di SMP 2 Jati yang mampu mengintegrasikan
pengelolaan data kegiatan, monitoring partisipasi siswa, serta dokumentasi prestasi dalam satu sistem
terpusat. Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler, mempermudah proses monitoring partisipasi siswa, serta mendukung proses evaluasi
kegiatan secara lebih akurat, terstruktur, dan berkelanjutan.

2 Tinjauan Literatur

Pemanfaatan teknologi informasi dalam lingkungan pendidikan terus berkembang seiring dengan
meningkatnya kebutuhan akan sistem yang mampu mendukung pengelolaan data dan penyediaan
informasi secara lebih efektif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
berbasis web dapat membantu meningkatkan efisiensi dalam proses pengolahan data serta
mempermudah akses informasi bagi pengguna sistem. Sistem informasi berbasis web memungkinkan
proses penyimpanan, pengolahan, dan distribusi informasi dilakukan secara terintegrasi sehingga
dapat mengurangi ketergantungan terhadap proses manual yang berpotensi menimbulkan kesalahan
dalam pengelolaan data. Selain itu, sistem berbasis web juga memberikan kemudahan akses bagi
berbagai pihak yang terlibat dalam proses pengelolaan informasi, baik administrator, pengelola
kegiatan, maupun pengguna lainnya [8].

Dalam konteks pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, beberapa penelitian telah
mengembangkan sistem informasi yang bertujuan untuk membantu proses administrasi kegiatan
siswa. Pengembangan sistem informasi ekstrakurikuler berbasis web umumnya difokuskan pada
pengelolaan data kegiatan, pendaftaran anggota, serta penyampaian informasi kegiatan kepada siswa.
Penerapan sistem tersebut dinilai mampu membantu pihak sekolah dalam mengelola data kegiatan
secara lebih terstruktur serta mempermudah proses pengolahan data anggota ekstrakurikuler. Selain
itu, penggunaan sistem berbasis web juga dapat mempermudah proses penyimpanan dan pencarian
data kegiatan sehingga informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan lebih cepat dan akurat [9].
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Penelitian lain juga menekankan pentingnya integrasi sistem informasi dalam mendukung
pengelolaan berbagai aktivitas sekolah secara lebih efektif. Sistem informasi manajemen yang
terintegrasi memungkinkan berbagai data kegiatan sekolah dapat dikelola dalam satu platform
sehingga memudahkan proses pemantauan dan pengambilan keputusan oleh pihak sekolah [10].
Melalui sistem informasi yang terintegrasi, data kegiatan dapat diolah secara lebih sistematis dan
dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah
dilakukan. Dengan demikian, penerapan sistem informasi dalam lingkungan pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai media penyimpanan data, tetapi juga sebagai sarana untuk mendukung proses
manajemen dan pengambilan keputusan secara lebih efektif [6] .

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem informasi untuk
mendukung pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus
pada aspek administrasi kegiatan seperti pengelolaan data anggota, pendaftaran kegiatan, atau
penyusunan jadwal kegiatan. Fitur monitoring yang memungkinkan pihak sekolah melakukan
pemantauan terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, pencatatan kehadiran, serta
dokumentasi prestasi siswa secara terintegrasi masih belum banyak dikembangkan dalam sistem yang
ada. Selain itu, beberapa sistem yang telah dikembangkan masih berfungsi sebagai media pengelolaan
data kegiatan tanpa menyediakan mekanisme pemantauan yang dapat digunakan sebagai dasar
evaluasi kegiatan ekstrakurikuler secara berkelanjutan [11].

Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
masih terdapat keterbatasan dalam pengembangan sistem informasi yang mampu mengintegrasikan
fungsi administrasi kegiatan dengan fitur monitoring aktivitas siswa secara menyeluruh. Oleh karena
itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi monitoring ekstrakurikuler berbasis
web yang tidak hanya mendukung proses administrasi kegiatan, tetapi juga menyediakan fitur
pemantauan partisipasi siswa, pencatatan kehadiran kegiatan, serta dokumentasi prestasi siswa dalam
satu sistem yang terintegrasi. Pengembangan sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan serta proses evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di
lingkungan sekolah.

3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem informasi untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem monitoring kegiatan ekstrakurikuler berbasis web. Objek penelitian
dalam studi ini adalah proses pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP 2 Jati yang meliputi
pengelolaan data anggota, pencatatan kehadiran siswa, dokumentasi prestasi, serta penyusunan
laporan kegiatan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 2 Jati dengan fokus pada proses administrasi
kegiatan ekstrakurikuler yang sebelumnya masih dilakukan secara manual atau menggunakan media
pencatatan yang tidak terintegrasi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung melalui interaksi dengan pihak yang terlibat dalam pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler, seperti pembina kegiatan dan pihak administrasi sekolah. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari dokumen administrasi kegiatan ekstrakurikuler, arsip data siswa, serta laporan
kegiatan yang telah tersedia sebelumnya. Data-data tersebut digunakan sebagai dasar dalam proses
analisis kebutuhan sistem serta perancangan fitur yang akan dikembangkan [6] .

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pengelolaan
kegiatan ekstrakurikuler yang berjalan di sekolah, khususnya terkait dengan pencatatan data anggota,
kehadiran siswa, dan dokumentasi kegiatan. Wawancara dilakukan dengan pembina ekstrakurikuler
serta pihak yang terlibat dalam pengelolaan administrasi kegiatan untuk memperoleh informasi
mengenai kebutuhan sistem serta kendala yang dihadapi dalam proses pengelolaan kegiatan. Selain
itu, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan
kegiatan ekstrakurikuler, seperti data peserta kegiatan, catatan kehadiran, serta laporan kegiatan yang
telah dibuat sebelumnya [12].
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Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Waterfall,
yaitu pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara bertahap dan berurutan [13].
Model ini dipilih karena memiliki tahapan pengembangan yang sistematis sehingga memudahkan
proses perancangan dan implementasi sistem dengan kebutuhan yang telah terdefinisi dengan jelas.
Tahapan dalam metode Waterfall meliputi perencanaan sistem (system planning), analisis sistem
(system analysis), perancangan sistem (system design), implementasi sistem (system implementation),
serta pengujian sistem [14].

Tahap system planning dilakukan untuk menentukan ruang lingkup penelitian serta
mengidentifikasi kebutuhan awal sistem berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Tahap system
analysis bertujuan untuk menganalisis proses bisnis yang berjalan serta mengidentifikasi kebutuhan
fungsional dan nonfungsional dari sistem yang akan dikembangkan. Selanjutnya, pada tahap system
design dilakukan perancangan struktur sistem yang meliputi pemodelan proses menggunakan diagram
UML serta perancangan basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). Tahap system
implementation merupakan proses pengembangan sistem ke dalam bentuk aplikasi berbasis web
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Setelah sistem selesai
dikembangkan, tahap pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis kebutuhan sistem dan
pengujian fungsional sistem. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing,
yaitu metode pengujian yang berfokus pada pengujian fungsi sistem berdasarkan kesesuaian antara
input yang diberikan dengan output yang dihasilkan. Melalui proses pengujian ini, setiap fitur sistem
diuji untuk memastikan bahwa sistem informasi monitoring ekstrakurikuler yang dikembangkan dapat
berfungsi dengan baik serta mampu mendukung proses pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler secara
lebih efektif dan terintegrasi.

Perancangan basis data sistem menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) yang
ditunjukkan pada Gambar 1. ERD tersebut menggambarkan entitas utama dan hubungan antar entitas
dalam Sistem Informasi Monitoring Ekstrakurikuler secara terintegrasi. Entitas utama dalam sistem
meliputi users, students, supervisors, admins, extracurriculars, registrations, attendance,
achievements, student_reports, classes, semesters, meetings, serta supervisor_extracurricular. Entitas
users digunakan untuk pengelolaan autentikasi dan hak akses, sedangkan students berelasi dengan
registrations, attendance, dan achievements untuk mendukung proses pendaftaran, pencatatan
kehadiran, dan dokumentasi prestasi siswa. Entitas extracurriculars merepresentasikan data kegiatan
yang diikuti siswa.

Selain itu, entitas attendance digunakan untuk mencatat kehadiran berdasarkan pertemuan
(meetings), sedangkan student_reports berfungsi dalam penyusunan laporan. Entitas classes dan
semesters mendukung pengelompokan data akademik. Relasi antara pembina dan kegiatan
dimodelkan melalui supervisor_extracurricular dengan hubungan many-to-many. Dengan
perancangan ini, struktur basis data menjadi terintegrasi dan mampu mendukung pengelolaan data
kegiatan ekstrakurikuler secara efektif.
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3.1 Observasi

Tahap observasi dilakukan sebagai langkah awal untuk memperoleh pemahaman menyeluruh
mengenai proses administrasi kegiatan ekstrakurikuler yang sedang berjalan. Pada tahap ini dilakukan
pengamatan langsung terhadap proses pendaftaran anggota ekstrakurikuler, pencatatan kehadiran
siswa selama kegiatan berlangsung, dokumentasi prestasi siswa, serta penyusunan laporan kegiatan
yang dilaporkan kepada pihak sekolah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pengelolaan data kegiatan ekstrakurikuler sebagian besar
masih dilakukan secara manual menggunakan lembar absensi dan file spreadsheet yang disimpan
secara terpisah oleh masing-masing pembina kegiatan. Kondisi tersebut menyebabkan keterbatasan
dalam integrasi data antar kegiatan, proses penyusunan laporan yang memerlukan waktu lebih lama,
serta kesulitan dalam melakukan pencarian data partisipasi siswa pada periode tertentu.

Padahal kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan
karakter, keterampilan sosial, serta kemampuan kepemimpinan siswa [6] [1]. Tanpa adanya sistem
monitoring yang terintegrasi, pihak sekolah akan mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi
terhadap tingkat partisipasi siswa serta efektivitas pelaksanaan program ekstrakurikuler. Oleh karena
itu, berdasarkan hasil observasi disimpulkan bahwa diperlukan sistem monitoring ekstrakurikuler
berbasis web yang mampu mengintegrasikan pengelolaan data kegiatan secara lebih sistematis.

3.2 Perencanaan Sistem

Tahap perencanaan sistem dilakukan untuk menentukan tujuan pengembangan sistem serta
ruang lingkup fungsi yang akan dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan
pengguna, penentuan peran pengguna sistem, serta perumusan modul utama yang akan
diimplementasikan dalam sistem.

Terdapat tiga jenis pengguna utama dalam sistem yang
dikembangkan, yaitu administrator, pembina ekstrakurikuler, dan siswa. Administrator bertanggung
jawab dalam pengelolaan data sistem secara keseluruhan, pembina ekstrakurikuler bertugas
melakukan pencatatan kehadiran serta dokumentasi prestasi siswa, sedangkan siswa dapat mengakses
informasi terkait partisipasi kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti [15].

Pada tahap ini juga ditentukan modul utama sistem yang
meliputi pengelolaan data siswa, pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, pencatatan kehadiran,
dokumentasi prestasi siswa, serta pembuatan laporan kegiatan. Perencanaan sistem yang dilakukan
secara terstruktur dapat membantu menstabilkan kebutuhan sistem sejak tahap awal sehingga
meminimalkan perubahan selama proses pengembangan [4] [14].

Selain itu, perancangan sistem dalam penelitian ini juga
mengacu pada kerangka kerja Management Information System (MIS) yang mengorganisasikan alur
informasi dalam bentuk komponen input, proses, output, dan umpan balik. Pendekatan ini
memungkinkan sistem yang dikembangkan mampu mendukung proses pengambilan keputusan
manajerial dalam pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler [5] [16].

3.3 Analisis Sistem

Tahap analisis sistem bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem secara lebih rinci
berdasarkan hasil observasi dan perencanaan sistem. Analisis dilakukan terhadap kebutuhan
fungsional dan kebutuhan nonfungsional sistem.

Kebutuhan fungsional mencakup kemampuan sistem dalam mengelola data siswa, melakukan
pendaftaran kegiatan ekstrakurikuler, mencatat kehadiran siswa pada setiap pertemuan kegiatan,
mendokumentasikan prestasi siswa, serta menghasilkan laporan rekapitulasi kegiatan secara otomatis.
Setiap kebutuhan fungsional dianalisis untuk memastikan adanya keterkaitan yang jelas antara data
siswa, kegiatan ekstrakurikuler, kehadiran, serta data prestasi[12] [17].

Sementara itu, kebutuhan nonfungsional mencakup aspek kemudahan penggunaan sistem,
keamanan data, konsistensi informasi, serta mekanisme pengaturan hak akses berdasarkan peran
pengguna. Analisis kebutuhan sistem yang terstruktur sangat penting untuk memastikan bahwa sistem
yang dikembangkan memiliki struktur basis data yang stabil serta mampu mendukung aliran
informasi secara terintegrasi [2].
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3.4 Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk menerjemahkan kebutuhan sistem yang telah
dianalisis pada tahap sebelumnya ke dalam bentuk rancangan teknis yang terstruktur dan sistematis.
Tahapan ini berfungsi sebagai landasan dalam proses pengembangan sistem, karena seluruh
komponen utama, baik dari sisi arsitektur, data, maupun antarmuka, didefinisikan secara rinci.
Perancangan sistem mencakup beberapa aspek utama, yaitu perancangan arsitektur sistem, struktur
basis data, desain antarmuka pengguna, serta mekanisme alur informasi yang terjadi di dalam sistem.

Sistem dirancang menggunakan arsitektur berbasis web dengan pendekatan client-server dan
basis data terpusat. Pendekatan ini memungkinkan seluruh data yang berkaitan dengan kegiatan
ekstrakurikuler disimpan dalam satu repositori yang terintegrasi, sehingga memudahkan proses
pengelolaan, pencarian, serta pembaruan data secara real-time. Selain itu, penggunaan sistem berbasis
web memberikan fleksibilitas akses bagi pengguna, baik administrator, pembina ekstrakurikuler,
maupun siswa, tanpa memerlukan instalasi perangkat lunak tambahan.

Perancangan basis data dilakukan menggunakan pendekatan Entity Relationship Diagram
(ERD) untuk memodelkan hubungan antar entitas yang terlibat dalam sistem. Entitas utama yang
diidentifikasi meliputi data siswa, data kegiatan ekstrakurikuler, data kehadiran, serta data prestasi
siswa. Setiap entitas dirancang memiliki atribut yang relevan dan saling terhubung melalui relasi
tertentu, sehingga membentuk struktur data yang konsisten dan terintegrasi. Selain itu, prinsip
normalisasi diterapkan untuk mengurangi redundansi data dan menjaga integritas informasi dalam
basis data.

Pada sisi antarmuka, sistem dirancang dengan mempertimbangkan aspek kemudahan
penggunaan usability dan kejelasan navigasi. Antarmuka pengguna disusun secara sederhana namun
informatif, dengan pembagian menu yang terstruktur sesuai dengan peran pengguna. Administrator
dan pembina ekstrakurikuler diberikan tampilan dashboard yang berbeda sesuai dengan kebutuhan
fungsional masing-masing, sehingga interaksi pengguna dengan sistem menjadi lebih efisien dan
terarah.

Selain itu, mekanisme alur informasi dalam sistem dirancang dengan mengacu pada konsep
sistem informasi manajemen yang terdiri dari komponen input, proses, output, dan umpan balik. Data
yang dimasukkan ke dalam sistem, seperti data siswa, data kehadiran, dan data prestasi, akan diproses
melalui mekanisme validasi dan pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang akurat. Output
yang dihasilkan berupa laporan kegiatan, rekap kehadiran, serta dokumentasi prestasi siswa dalam
format yang terstruktur, termasuk dalam bentuk laporan PDF yang dapat langsung digunakan sebagai
dokumen resmi. Sementara itu, komponen umpan balik memungkinkan pengguna melakukan evaluasi
dan pembaruan data apabila ditemukan ketidaksesuaian informasi.

Untuk memvisualisasikan interaksi antara pengguna dengan sistem, digunakan use case
diagram sebagaimana ditunjukkan pada use case diagram ini menggambarkan hubungan antara aktor
dengan fungsi-fungsi yang tersedia dalam sistem, sehingga memberikan gambaran yang jelas
mengenai ruang lingkup serta batasan sistem yang dikembangkan.

Sistem ini melibatkan tiga aktor utama, yaitu administrator, pembina ekstrakurikuler, dan
siswa. Administrator memiliki kewenangan penuh dalam mengelola data utama sistem, termasuk data
siswa, data kegiatan ekstrakurikuler, serta pengelolaan laporan. Selain itu, administrator juga
bertanggung jawab dalam pengelolaan akun pengguna serta pengaturan hak akses sistem. Pembina
ekstrakurikuler berperan dalam aktivitas operasional, khususnya dalam melakukan pencatatan
kehadiran siswa serta pengelolaan data prestasi siswa. Pembina menjadi pihak yang secara langsung
berinteraksi dengan sistem dalam proses input dan pembaruan data kegiatan, sehingga keberadaan
fitur yang mendukung kemudahan pencatatan menjadi aspek penting dalam perancangan sistem.
Sementara itu, siswa berperan sebagai pengguna yang memanfaatkan sistem untuk melakukan
pendaftaran kegiatan ekstrakurikuler serta mengakses informasi terkait keikutsertaan dan prestasi
yang dimiliki. Melalui sistem ini, siswa dapat memantau perkembangan partisipasi mereka secara
mandiri dan terstruktur.

Setiap aktor dalam sistem diwajibkan melalui proses autentikasi berupa login sebelum dapat
mengakses fitur sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Mekanisme autentikasi ini dirancang untuk
menjaga keamanan data serta memastikan bahwa setiap fungsi dalam sistem hanya dapat diakses oleh
pengguna yang berwenang.
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Gambar 2 menunjukkan use case diagram dari sistem yang dikembangkan. Berdasarkan use
case diagram tersebut, sistem menyediakan fungsi utama yang meliputi pengelolaan data siswa,
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, pencatatan kehadiran, pengelolaan prestasi siswa, serta
pembuatan laporan otomatis dalam format PDF. Seluruh fungsi tersebut saling terintegrasi dalam satu
sistem terpusat untuk mendukung proses monitoring kegiatan ekstrakurikuler secara efektif dan
berkelanjutan.

Selain itu, dalam use case diagram juga ditunjukkan adanya hubungan antar fungsi melalui
mekanisme include, yang menunjukkan bahwa beberapa proses utama bergantung pada proses lain,
seperti validasi data dan pengambilan informasi dari basis data. Hal ini menggambarkan bahwa sistem
dirancang secara modular dan memiliki keterkaitan antar komponen yang kuat.

Dengan adanya perancangan sistem yang komprehensif ini, proses pengembangan dapat
dilakukan secara lebih terarah dan sistematis. Selain itu, rancangan yang dihasilkan juga memastikan
bahwa selurun kebutuhan fungsional yang telah diidentifikasi pada tahap analisis dapat
diimplementasikan dengan baik, sehingga sistem yang dibangun mampu mendukung proses
administrasi dan monitoring kegiatan ekstrakurikuler secara optimal

Login

\( Manage Students

IAdmin
Manage
Extracurricular

Generate Report

Record Attendance Q

) Supervisor,
Record Achivement

Register
Q Extracurricular

Student
View Participation

Gambar 2 Use case diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan struktur basis data
dalam Sistem Informasi Monitoring Ekstrakurikuler secara terstruktur dan logis. ERD ini
merepresentasikan entitas utama beserta hubungan antar entitas yang dirancang untuk mendukung
pengelolaan data secara terintegrasi.

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, sistem memiliki beberapa entitas utama, yaitu
users, students, supervisors, admins, extracurriculars, registrations, attendance, achievements,
student_reports, classes, semesters, meetings, serta supervisor_extracurricular. Entitas users berfungsi
dalam proses autentikasi dan pengelolaan hak akses, serta terhubung dengan entitas students,
supervisors, dan admins.

Entitas students menyimpan data siswa dan memiliki relasi dengan registrations, attendance,
dan achievements sebagai bentuk keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Entitas
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extracurriculars merepresentasikan data kegiatan dan berelasi dengan registrations sebagai
penghubung antara siswa dan kegiatan yang diikuti. Entitas attendance digunakan untuk mencatat
kehadiran siswa pada setiap pertemuan, sedangkan achievements menyimpan data prestasi siswa.
Selain itu, entitas student_reports digunakan untuk menghasilkan laporan perkembangan siswa,
sedangkan classes, semesters, dan meetings berperan dalam pengelolaan data akademik dan
penjadwalan kegiatan. Hubungan antara pembina dan kegiatan dimodelkan melalui entitas
supervisor_extracurricular yang merepresentasikan relasi many-to-many, sehingga satu pembina dapat
mengelola lebih dari satu kegiatan dan satu kegiatan dapat dibina oleh lebih dari satu pembina.
Dengan struktur tersebut, ERD yang dirancang telah memenuhi prinsip normalisasi sehingga
mampu mengurangi redundansi data serta menjaga konsistensi dan integritas informasi dalam sistem.

" RS

Gambar 3. Entity relationship diagram

3.5 Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem merupakan proses realisasi dari rancangan yang telah disusun pada
tahap sebelumnya ke dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan secara langsung oleh pengguna.
Pada tahap ini, seluruh komponen sistem dikembangkan berdasarkan desain arsitektur, perancangan
basis data, serta model sistem yang telah ditentukan. Sistem diimplementasikan dalam bentuk aplikasi
berbasis web yang terintegrasi dengan basis data relasional, sehingga memungkinkan pengelolaan
data dilakukan secara terpusat dan konsisten.

Pengembangan sistem dilakukan secara modular untuk mempermudah proses integrasi dan
pemeliharaan. Setiap modul dikembangkan secara terpisah namun tetap saling terhubung dalam satu
kesatuan sistem. Pendekatan modular ini memungkinkan sistem untuk dikembangkan lebih lanjut di
masa mendatang tanpa mengganggu fungsi utama yang telah berjalan.

Modul utama yang diimplementasikan dalam sistem meliputi pengelolaan data siswa,
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, pencatatan kehadiran siswa, pengelolaan data prestasi, serta
pembuatan laporan kegiatan secara otomatis. Modul pengelolaan data siswa digunakan untuk
menyimpan dan mengelola informasi identitas siswa, sedangkan modul kegiatan ekstrakurikuler
digunakan untuk mengatur jenis kegiatan yang tersedia. Modul kehadiran berfungsi untuk mencatat
partisipasi siswa pada setiap pertemuan, sementara modul prestasi digunakan untuk
mendokumentasikan pencapaian siswa dalam berbagai kegiatan.
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Selain itu, sistem juga dilengkapi dengan modul pembuatan laporan yang mampu
menghasilkan output dalam bentuk laporan terstruktur, termasuk dalam format PDF yang dapat
diunduh dan dicetak. Fitur ini memberikan kemudahan bagi pihak sekolah dalam melakukan
dokumentasi serta pelaporan kegiatan ekstrakurikuler secara lebih efisien.

Integrasi antar modul dalam sistem dirancang untuk mengatasi
permasalahan fragmentasi data yang sebelumnya terjadi pada proses manual. Dengan adanya sistem
yang terpusat, seluruh data dapat diakses secara real-time dan terhubung antar bagian, sehingga
meningkatkan akurasi dan konsistensi informasi yang dihasilkan. Setelah tahap implementasi selesai,
dilakukan pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan bahwa setiap
fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian ini dilakukan dengan memfokuskan
pada kesesuaian antara input yang diberikan dengan output yang dihasilkan tanpa mempertimbangkan
struktur internal kode program. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem,
seperti pengelolaan data, pencatatan kehadiran, pengelolaan prestasi, serta pembuatan laporan, dapat
berjalan dengan baik tanpa ditemukan kesalahan fungsional yang signifikan. Dengan demikian, sistem
yang dikembangkan dinilai mampu mendukung proses monitoring kegiatan ekstrakurikuler secara
lebih efektif, terstruktur, dan efisien dibandingkan dengan metode sebelumnya..

4  Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil dari pengembangan dan implementasi Sistem Informasi
Monitoring Ekstrakurikuler yang dirancang untuk mendukung pengelolaan dan pemantauan kegiatan
ekstrakurikuler di lingkungan sekolah. Sistem ini dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, termasuk dalam pencatatan partisipasi siswa, monitoring
kehadiran, serta pengelolaan informasi yang berkaitan dengan program ekstrakurikuler.

Hasil implementasi menunjukkan bagaimana sistem beroperasi melalui platform berbasis web
yang dapat diakses oleh berbagai peran pengguna di lingkungan sekolah. Sistem ini mendukung tiga
jenis pengguna utama, yaitu administrator, pembina ekstrakurikuler, dan siswa. Setiap peran
pengguna diberikan hak akses dan fungsi yang disesuaikan dengan tanggung jawab masing-masing
dalam pengelolaan dan partisipasi kegiatan ekstrakurikuler.

Selanjutnya, pada bagian ini dibahas fitur utama sistem, modul fungsional, serta hasil
pengujian sistem yang dilakukan untuk mengevaluasi kinerja dan keandalan sistem yang
dikembangkan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sistem mampu mendukung proses
monitoring secara terstruktur, meningkatkan efisiensi pengelolaan data, serta membantu proses
pengambilan keputusan dalam administrasi kegiatan ekstrakurikuler.

Sistem Informasi Monitoring Ekstrakurikuler yang dikembangkan
dalam penelitian ini berhasil diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis web yang dirancang untuk
mendukung pengelolaan dan pemantauan kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah. Sistem ini
dikembangkan menggunakan model pengembangan Waterfall yang menyediakan pendekatan
terstruktur dan sistematis dalam pengembangan perangkat lunak. Melalui pendekatan ini, sistem
diimplementasikan berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap analisis dan
diterjemahkan ke dalam modul-modul fungsional yang mendukung pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler.

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem difokuskan pada penyediaan platform terintegrasi yang memungkinkan
administrator, pembina ekstrakurikuler, dan siswa untuk mengakses serta mengelola informasi terkait
kegiatan ekstrakurikuler secara efisien. Dengan memanfaatkan arsitektur berbasis web, sistem dapat
diakses melalui peramban web standar tanpa memerlukan instalasi perangkat lunak tambahan,
sehingga memberikan fleksibilitas dan kemudahan akses bagi pengguna di lingkungan sekolah.

Antarmuka sistem dirancang untuk mendukung berbagai peran pengguna melalui
mekanisme akses berbasis peran (role-based access). Setiap peran pengguna diberikan fitur yang
disesuaikan dengan tanggung jawabnya dalam proses pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler. Tiga
peran utama Yyang diimplementasikan dalam sistem ini meliputi administrator, pembina
ekstrakurikuler, dan siswa. Dashboard administrator, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4,
berfungsi sebagai pusat kendali utama sistem. Melalui antarmuka ini, administrator dapat memantau
kondisi keseluruhan kegiatan ekstrakurikuler serta mengelola data utama sistem. Dashboard ini
menyediakan informasi statistik seperti jumlah siswa yang terdaftar, jumlah kegiatan ekstrakurikuler
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yang tersedia, jumlah pembina ekstrakurikuler, serta aktivitas pendaftaran terbaru. Informasi tersebut
memungkinkan administrator memperoleh gambaran umum secara cepat mengenai kondisi sistem
serta memantau aktivitas yang sedang berlangsung secara efektif. Selain itu, dashboard administrator
juga menyediakan akses ke modul pengelolaan data siswa, data kegiatan ekstrakurikuler, manajemen
pendaftaran, serta pembuatan laporan.

Daskboard Admin

m " 14 . 0

Abtivites Torhare Evtish i thide Pupnles

s e

Gambar 4 Dashboard admin

Dashboard pembina ekstrakurikuler, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5 , dirancang
untuk membantu pembina dalam mengelola dan memantau kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi
tanggung jawabnya. Melalui dashboard ini, pembina dapat melihat jumlah siswa yang mengikuti
kegiatan, memantau statistik kehadiran, serta mengelola jadwal kegiatan. Dashboard ini juga
menampilkan daftar siswa yang terdaftar dalam kegiatan ekstrakurikuler beserta informasi
identitasnya, sehingga memudahkan pengelolaan data anggota secara terstruktur.

Salah satu fitur utama yang tersedia pada dashboard pembina adalah pencatatan
kehadiran. Pembina dapat mencatat kehadiran siswa pada setiap pertemuan kegiatan melalui sistem.
Data kehadiran yang dicatat akan tersimpan secara langsung dalam basis data dan dapat digunakan
untuk menghasilkan statistik partisipasi serta laporan kegiatan. Mekanisme ini mengurangi
ketergantungan pada pencatatan manual serta meningkatkan akurasi data.

T

oy s Pt b o=

Gambar 5 Dashboard pembina

Selain itu, sistem juga menyediakan dashboard siswa sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
6. Dashboard ini memungkinkan siswa untuk mengakses informasi terkait kegiatan ekstrakurikuler
yang tersedia di sekolah. Siswa dapat melihat daftar kegiatan, melakukan pendaftaran, serta
memantau status keikutsertaan mereka dalam kegiatan yang diikuti. Selain itu, siswa juga dapat
mengakses jadwal kegiatan dan riwayat kehadiran untuk memantau partisipasi secara mandiri.

Implementasi dashboard untuk masing-masing peran pengguna menunjukkan bahwa sistem
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mampu mendukung berbagai pihak dalam lingkungan sekolah. Dengan menyediakan antarmuka yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna, sistem memastikan bahwa setiap pengguna dapat mengakses
informasi yang relevan serta menjalankan tugasnya secara efektif dan efisien.

e £ Vi

? v e .

- b

e 4 — .

Gambar 6 Dashboard siswa

4.2 Modul Fungsional Sistem

Sistem Informasi Monitoring Ekstrakurikuler terdiri dari beberapa modul fungsional yang
dirancang untuk mendukung pengelolaan dan pemantauan kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan
sekolah. Modul-modul ini memungkinkan berbagai pengguna, yaitu administrator, siswa, dan
pembina ekstrakurikuler, untuk menjalankan tugas sesuai dengan peran masing-masing. Modul utama
yang diimplementasikan dalam sistem meliputi modul pengelolaan data siswa, modul pendaftaran
ekstrakurikuler, modul pengelolaan kehadiran, dan modul pencatatan prestasi siswa.

Modul pengelolaan data siswa digunakan oleh administrator untuk mengelola dan memelihara
data siswa yang tersimpan dalam sistem. Melalui modul ini, administrator dapat menambahkan,
mengubah, dan memperbarui informasi siswa, seperti nomor induk siswa, nama, kelas, serta data akun
pengguna. Selain itu, modul ini juga menyediakan informasi mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang
diikuti oleh setiap siswa. Antarmuka modul ini ditunjukkan pada Gambar 7, yang menampilkan
formulir pengeditan data siswa beserta daftar kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti. Modul ini
memastikan bahwa data siswa tersusun dengan baik dan mudah diakses untuk mendukung
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler.

Gambar 7 Modul manajemen siswa

http.//sistemasi.ftik.unisi.ac.id

1533



Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi ISSN:2302-8149
Volume 15, Nomor 4, 2026: 1523-1538 e-ISSN:2540-9719

Modul pendaftaran ekstrakurikuler memungkinkan siswa untuk melihat kegiatan
ekstrakurikuler yang tersedla dan mengajukan pendaftaran Melalw modul ini, S|swa dapat mengakses

informasi datail_setian aniatan._sene eniatan__iadwal _lnka a_nembina yang
bertanggu Daftar Ekatrakurikuler ' mengikuti
kegiatan, ' ar 8, yang
menampil e Permtins Modul ini
memperm = am sistem

Gambar 8 Modul pendaftaran kegiatan ekstrakurikuler

Modul pencatatan prestasi siswa merupakan salah satu modul penting yang digunakan oleh
pembina ekstrakurikuler untuk mendokumentasikan prestasi siswa yang diperoleh melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Modul ini memungkinkan pembina untuk mencatat informasi terkait prestasi siswa,
seperti nama kegiatan, deskripsi prestasi, tingkat kompetisi, peringkat yang diperoleh, penyelenggara
kegiatan, serta dokumentasi pendukung seperti sertifikat atau foto. Antarmuka modul ini ditunjukkan
pada Gambar 9, yang menampilkan formulir input data prestasi. Dengan penyimpanan data secara
digital, sistem mendukung dokumentasi prestasi siswa secara lebih terstruktur dan mudah diakses.

R SIME Tambah Prestasi Baru

FECHA BAYRRASAR)

redd P tta

dves Tompd vt

Gambar 9 Modul pencatatan prestasi siswa
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Integrasi antar modul tersebut memungkinkan sistem mendukung berbagai aspek pengelolaan
kegiatan ekstrakurikuler, mulai dari pengelolaan data siswa, proses pendaftaran, hingga dokumentasi
prestasi. Melalui modul-modul ini, sistem menyediakan platform yang terintegrasi untuk
meningkatkan efisiensi, keteraturan data, serta transparansi dalam pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler.

4.3 Pengujian dan Evaluasi Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi dalam Sistem Informasi
Monitoring Ekstrakurikuler berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem yang telah ditentukan. Proses
pengujian difokuskan pada evaluasi kinerja setiap modul fungsional dalam menjalankan tugasnya
sesuai dengan peran pengguna yang berbeda.

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah Black Box Testing, yaitu metode pengujian
yang menilai fungsi sistem berdasarkan input dan output tanpa memperhatikan struktur internal kode
program. Metode ini dipilih karena memungkinkan pengujian dilakukan dari sudut pandang
pengguna, sehingga dapat memastikan bahwa fitur-fitur sistem berfungsi dengan baik sesuai dengan
kebutuhan. Proses pengujian mencakup beberapa fungsi utama sistem, yaitu autentikasi pengguna,
pengelolaan data siswa, pendaftaran ekstrakurikuler, pencatatan kehadiran, serta pencatatan prestasi
siswa. Setiap fungsi diuji dengan memberikan skenario input tertentu dan mengamati apakah sistem
menghasilkan output yang sesuai dengan yang diharapkan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem berfungsi dengan baik dan telah
memenuhi kebutuhan sistem yang ditetapkan pada tahap perancangan. Tabel 1 menyajikan hasil
pengujian fungsional yang dilakukan pada modul utama sistem menggunakan metode Black Box
Testing.

Tabel 1 Hasil pengujian fungsional menggunakan pengujian black box

kegiatan

ekstrakurikuler

No Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan  Hasil
. Pengguna memasukkan username  Pengguna berhasil masuk .
Login Pengguna dan password yang valid ke dashboard sistem Valid
. Pengguna memasukkan username  Sistem menampilkan pesan .
Login Pengguna atau password yang tidak valid kesalahan login Valid
Manajemen Administrator menambahkan data Data siswa berhasil .
. . . . Valid
Siswa siswa baru tersimpan dalam basis data
Manajemen Administrator mengubah data Data siswa berhasil valid
Siswa siswa diperbarui
Pendaftaran Siswa mendaftar kegiatan Data pendaftaran berhasil valid
Ekstrakurikuler ekstrakurikuler tersimpan
Pendaftaran Siswa mengisi formulir Sistem menyimpan data valid
Ekstrakurikuler pendaftaran pendaftaran dengan benar
Pencatatan Pembina mencatat kehadiran Data kehadiran berhasil .

. . . . Valid
Kehadiran siswa tersimpan dalam sistem
Pencatatan Pembina menambahkan data Data prestasi berhasil valid

Prestasi prestasi siswa tersimpan
. Sistem menampilkan
Modul Laporan Administrator membuat laporan laporan partisipasi Valid

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem mampu menjalankan

seluruh fungsi utama yang dibutuhkan dalam monitoring kegiatan ekstrakurikuler. Setiap fitur yang
diuji menghasilkan output yang sesuai dengan hasil yang diharapkan, sehingga menunjukkan bahwa
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modul yang diimplementasikan berjalan secara andal. Penggunaan metode Black Box Testing juga
menunjukkan bahwa antarmuka sistem dan alur fungsional dapat digunakan dengan baik oleh
administrator, pembina, dan siswa.

Selain pengujian fungsional, dilakukan juga evaluasi pengguna untuk menilai tingkat
kemudahan penggunaan, efisiensi sistem, dan kepuasan pengguna terhadap sistem yang
dikembangkan. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1-5 yang diberikan
kepada 20 responden yang terdiri dari pembina ekstrakurikuler dan siswa di SMP 2 Jati.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kemudahan penggunaan dengan
nilai rata-rata sebesar 4,3, tingkat efisiensi sistem sebesar 4,4, serta tingkat kepuasan pengguna
sebesar 4,2 dari skala maksimal 5. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
memiliki tingkat penerimaan yang baik serta mampu meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan
kegiatan ekstrakurikuler.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, Sistem Informasi
Monitoring Ekstrakurikuler yang dikembangkan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Pada
kondisi awal, proses pencatatan data siswa, kehadiran, serta dokumentasi prestasi dilakukan secara
terpisah sehingga menyulitkan proses monitoring dan penyusunan laporan kegiatan. Dengan adanya
sistem berbasis web yang terintegrasi, seluruh data kegiatan dapat dikelola dalam satu platform yang
terpusat sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data.

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Setiap modul utama, seperti
autentikasi pengguna, pengelolaan data siswa, pendaftaran kegiatan ekstrakurikuler, pencatatan
kehadiran, serta pengelolaan prestasi, mampu berfungsi dengan baik sesuai dengan skenario
pengujian. Hal ini menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat keandalan yang baik dalam
mendukung proses operasional kegiatan ekstrakurikuler.

Dari sisi pengguna, sistem yang dikembangkan juga menunjukkan tingkat penerimaan yang
baik. Hal ini didukung oleh hasil evaluasi pengguna yang menunjukkan nilai rata-rata kemudahan
penggunaan sebesar 4,3, efisiensi sistem sebesar 4,4, dan kepuasan pengguna sebesar 4,2 dari skala
maksimal 5. Secara umum, nilai tersebut mengindikasikan bahwa sistem mampu digunakan dengan
baik serta memberikan manfaat dalam mendukung aktivitas pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler.

Penerapan sistem ini memberikan dampak yang cukup signifikan dalam meningkatkan
efisiensi proses administrasi. Kegiatan yang sebelumnya dilakukan secara manual, seperti
pencatatan kehadiran dan penyusunan laporan, kini dapat dilakukan secara lebih cepat dan
terstruktur melalui sistem. Selain itu, sistem juga mempermudah proses pencarian data serta
penyajian informasi karena seluruh data tersimpan dalam basis data yang terintegrasi.

Keunggulan utama dari sistem yang dikembangkan terletak pada kemampuannya dalam
mengintegrasikan berbagai data kegiatan ekstrakurikuler dalam satu sistem terpusat. Data siswa,
kegiatan, kehadiran, dan prestasi saling terhubung sehingga memungkinkan proses monitoring
dilakukan secara lebih menyeluruh. Hal ini memberikan kemudahan bagi pihak sekolah dalam
melakukan evaluasi kegiatan serta memantau tingkat partisipasi siswa secara lebih akurat.

Selain itu, sistem juga mendukung proses pengambilan keputusan dengan menyediakan
informasi yang lebih terstruktur dan mudah diakses. Pihak sekolah dapat menggunakan data yang
tersedia untuk menganalisis keaktifan siswa, efektivitas kegiatan ekstrakurikuler, serta pencapaian
prestasi yang diperoleh. Dengan demikian, sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi,
tetapi juga sebagai sarana pendukung dalam pengelolaan kegiatan secara strategis.

Jika dibandingkan dengan metode sebelumnya yang masih menggunakan pencatatan manual,
sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki keunggulan dalam hal efisiensi waktu,
akurasi data, serta kemudahan akses informasi. Sistem manual cenderung memiliki keterbatasan
dalam pengelolaan data yang tidak terintegrasi, sehingga menyulitkan proses monitoring dan
evaluasi. Sebaliknya, sistem berbasis web yang dikembangkan mampu mengatasi permasalahan
tersebut dengan menyediakan fitur yang lebih terstruktur dan terintegrasi.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Monitoring
Ekstrakurikuler berbasis web yang dikembangkan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan
kegiatan serta mempermudah proses monitoring dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler secara lebih
sistematis dan terintegrasi.

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, Sistem Informasi
Monitoring Ekstrakurikuler yang dikembangkan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Pada kondisi
awal, proses pencatatan data siswa, kehadiran, serta dokumentasi prestasi dilakukan secara terpisah
sehingga menyulitkan proses monitoring dan penyusunan laporan kegiatan. Dengan adanya sistem
berbasis web yang terintegrasi, seluruh data kegiatan dapat dikelola dalam satu platform yang terpusat
sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan Sistem Informasi Monitoring
Ekstrakurikuler berbasis web untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di
SMP 2 Jati telah berhasil dicapai. Sistem yang dikembangkan mampu mengintegrasikan pengelolaan
data siswa, pencatatan kehadiran, serta dokumentasi prestasi dalam satu platform yang terpusat
sehingga mempermudah proses monitoring dan penyusunan laporan kegiatan secara lebih terstruktur.
Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur utama
sistem, seperti autentikasi pengguna, pengelolaan data siswa, pendaftaran ekstrakurikuler, pencatatan
kehadiran, pengelolaan prestasi, serta pembuatan laporan, telah berjalan sesuai dengan kebutuhan
fungsional sistem. Setiap skenario pengujian menghasilkan output yang sesuai dengan yang
diharapkan, sehingga sistem dinilai memiliki tingkat keandalan yang baik dalam mendukung proses
operasional kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, hasil evaluasi pengguna menggunakan kuesioner
skala Likert terhadap 20 responden menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kemudahan
penggunaan sebesar 4,3, efisiensi sistem sebesar 4,4, dan kepuasan pengguna sebesar 4,2 dari skala
maksimal 5. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan dapat diterima dengan baik
oleh pengguna serta mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler.  Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi yang
dikembangkan tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga memberikan manfaat
nyata dalam mendukung proses monitoring dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler secara lebih
sistematis dan terintegrasi. Adapun saran untuk pengembangan selanjutnya adalah penambahan fitur
notifikasi kegiatan ekstrakurikuler, pengembangan sistem berbasis mobile untuk meningkatkan
aksesibilitas pengguna, serta peningkatan aspek keamanan data guna menjaga kerahasiaan informasi
pengguna. Selain itu, integrasi dengan sistem akademik sekolah dapat dilakukan untuk memperluas
fungsi sistem dalam mendukung pengelolaan data siswa secara lebih menyeluruh.
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